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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di MI Maarif Talok Garum Blitar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan besarnya pengaruh Quantum 

Teaching terhadap partisipasi dan hasil belajar siswa kelas III MI Ma’arif 

Talok Garum Blitar. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu model 

pembelajaran terhadap partisipasi dan hasil belajar siswa dengan memberikan 

perlakuan kepada kelompok eksperimen.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas III di MI 

Ma’arif Talok Garum Blitar. Dan teknik yang digunakan adalah teknik 

sampel jenuh, sehingga peneliti menggunakan semua anggota populasi 

sebagai sampel penelitiannya yaitu 44 siswa yang diambil dari kelas IIIA 

sebanyak 22 siswa dan kelas IIIB sebanyak 22 siswa sebagaimana terlampir.  

Prosedur yang pertama dilakakun peneliti yaitu megajukan surat izin 

penelitian pada tanggal 21 januari 2019. Sekaligus peneliti juga meminta izin 

kepada kepala MI Ma’arif Talok Garum Blitar bahwa akan melakukan 

penelitian di MI tersebut. Setelah itu, peneliti berkonsultasi kepada wali kelas 

IIIA dan IIIB serta guru mata pelajaran fikih dari kedua kelas tersebut 

mengenai penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti berkonsultasi mengenai 

materi pelajaran yang akan digunakan dalam penelitian serta jadwal pelajaran 
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fikih untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, peneliti 

menunjukkan Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) dan soal tes yang 

akan digunakan dalam penelitian sebagaimana terlampir.  

Penelitian ini dilaksaanakan pada tanggal 19 Februari 2019 sampai 

tanggal 29 April 2019 dan berjalan sesuai yang diharapkan. Untuk kelas 

eksperimen yaitu kelas IIIA peneliti melaksaanakan penelitian selama dua 

kali pertemuan. Penelitian yang pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal 

19 April 2019 pada jam ke 5 – 6 atau pada pukul 09.50 – 11.00 WIB dimana 

peneliti melakuakan pembelajaran fikih materi shalat tarawih dengan 

menggunakan Quantum Teaching. Pada penelitian kedua dilaksanakan pada 

hari kamis 25 April 2019 pada jam ke 5 – 6 atau pada pukul 09.50 – 11.00 

WIB, pada pertemuan kedua ini peneliti melanjutkan materi shalat tarawih 

yang telah diajarkan pada pertemuan minggu sebelumnya dan dilanjutkan 

pemberian post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen 

tersebut.  

Sedangkan untuk kelas kontrol yaitu kelas IIIB peneliti juga 

melaksanakan penelitian sebanyak dua kali pertemuan. Penelitian yang 

pertama dilaksanakan pada hari sabtu, 20 April 2019 pada jam ke 3 – 4 atau 

pada pukul 08.10 – 09.20 WIB dengan menyampaikan pelajaran 

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu peneliti dalam 

menyampaikan materi pembelajarannya menggunakan ceramah dan tanya 

jawab saja. Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada tanggal 26 April 2019 

pada jam ke 3 – 4 atau pada pukul 08.10 – 09.20 WIB, peneliti selanjutkan 
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materi pembelajaran pada minggu sebelumnya dan memberikan soal post-test 

untuk mengetahui hasil belajar siswa yang akan dijadikan pembanding 

dengan kelas eksperimen. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode, yaitu 

metode angket, metode tes, metode observasi, dan metode dokumentasi. 

Metode angket digunakan untuk mengetahui pengaruh Quantum Teaching 

terhadap partisipasi belajar siswa. Metode tes digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa. Metode observasi 

digunakan untuk mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan Quantum Teaching. Sedangkan metode dokumentasi 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang profil sekolah, 

keadaan jumlah peserta didik, dan daftar nilai peserta didik serta foto ketika 

penelitian berlangsung.  

Data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi nilai angket 

partisipasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dari kelas eksperimen (kelas 

IIIA) dan kelas kontrol (kelas IIIB) yang akan digunakan untuk menguji 

homogenitas, normatitas dan menguji hipotesis penelitian yang menggunakan 

uji-t dan Manova. Data hasil penelitian ini diperoleh dari angket dan 

dokumentasi belajar siswa kelas III MI Ma’arif Talok Garum Blitar. 

Penelitian ini melibatkan 44 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Deskripsi ini digunakan sebagai dasar untuk menguraikan 

kecenderungan jawaban responden dari tiap-tiap variabel, partisipasi belajar 

siswa maupun hasil belajar siswa. 
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1. Partisipasi Belajar Siswa 

Komponen yang digunakan untuk mengukur partisipasi belajar siswa 

yaitu berupa angket yang terdiri dari 25 item pertanyaan, yang masing-

masing item pertanyaan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang 

skor 5-1 (SS = Sangat Setuju, S = Setuju, RR = Ragu-Ragu, TS = Tidak 

Setuju, STS = Sangat tidak Setuju) untuk pernyataan negatif. Skor 

harapan terendah yaitu 25 sedangkan skor harapan tertinggi adalah 125. 

Hasil dari pengisian angket 22 siswa dari kelas eksperimen 

menunjukkan skor sebagai berikut: 

Tabel 4.1 hasil statistik deskriptive angket  partisipasi belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui analisa deskriptive yang 

diolah dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the Sosial Sciences) 

versi 23,0. Untuk variabel partisipasi belajar siswa kelas eksperimen dapat 

diketahui rata-rata (Mean) yaitu 75, median 73, dan standar deviasi 7,8. 

Skor terendah pengisian angket ini yaitu 66, sedangkan yang tertinggi 93. 

Berikut tabel distribusi frekuensi untuk variabel partisipasi siswa dari kelas 

eksperimen: 
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Tabel 4.2 distribusi frekuensi hasil pengisian angket partisipasi 

siswa kelas eksperimen. 

no Interval Frekuensi Presentase % 

1. 66 – 70 8 36,3 

2. 71 – 75 6 27,1 

3. 76 – 80 1 4,5 

4. 81 -85 5 22,7 

5. 86 – 90 0 0 

6. 91 – 95 2 9 

Jumlah 22 100 

Berdasarkan distribusi frekuensi diatas dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Histogram angket partisipasi belajar siswa kelas 

eksperimen. 

 

 

 

 

Histogram diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi ada pada 

rentang 66 – 70 dengan jumlah 8 siswa, sedangkan frekuensi terendah ada 

pada rentang 76-80 dengan jumlah 1 siswa.  

Adapun hasil dari pengisian angket partisipasi belajar siswa  kelas 

kontrol yang terdiri dari 22 siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 hasil statistik deskriptive angket partisipasi belajar 

siswa kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui analisa deskriptive yang 

diolah dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the Sosial Sciences) 

versi 23,0. Untuk variabel partisipasi belajar siswa kelas eksperimen dapat 

diketahui rata-rata (Mean) yaitu 70, median 69, dan standar deviasi 7,5. 

Skor terendah pengisian angket ini yaitu 60, sedangkan yang tertinggi 86. 

Berikut tabel distribusi frekuensi untuk variabel partisipasi siswa dari kelas 

eksperimen: 

Tabel 4.5 distribusi frekuensi hasil pengisian angket partisipasi 

siswa kelas eksperimen. 

no Interval  Frekuensi Presentase % 

1. 60 – 69 12 54.4 

2. 70 – 79 6 27,2 

3. 80 – 89 4 18,1 

Jumlah  22 100  

Berdasarkan distribusi frekuensi diatas dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 diagram batang hasil pengisian angket partisipasi 

belajar siswa. 

 

 

 

 

Histogram diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi ada pada 

rentang 60 – 69 dengan jumlah 12 siswa, sedangkan frekuensi terendah 

ada pada rentang 80-89 dengan jumlah 4 siswa.  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan diatas, dapat diketahui 

partisipasi belajar siswa kelas eksperimen menunjukkan nilai yang lebih 

tinggi yaitu skor 93 dan skor terendah yaitu 66, sedangkan data dari kelas 

kontrol dapat diketahui nilai tertiggi pengisian angket yaitu skor 60 dan 

skor terendah 86.  

Sesuai dari data yang terkumpul diatas selanjutnya diperoleh kriteria 

kategori skor pengisian angket partisipasi belajar siswa. 

Tabel 4.7 kriteria kategorisasi skor pengisian angket partisipasi 

belajar siswa. 

No. Interval Nilai Interpretasi 

1. Χ < 60 Rendah 

2. 60 ≤ Χ ≤ 80 Sedang 

3. 80 ≤ Χ Tinggi 

Berdasarkan tabel kriteria kategorisasi variabel partisipasi belajar 

siswa diatas dapat diketahui bahwa partisipasi belajar siswa dengan 
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menggunakan Quantum Teaching dalam kategori yang sedang dengan 

nilai rata-rata 75.  

2. Hasil Belajar Siswa 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar mata 

pelajaran Fiqih materi sholat tarawih yaitu dengan Post Test. Terdiri dari 

20 pertanyaan pilihan ganda yaitu pilihan a, b dan c. Skor harapan 

terendah yaitu 25 sedangkan skor harapan tertinggi adalah 100. 

Hasil pengisian post test mata pelajaran Fiqih materi Sholat Tarawih 

kelas eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.8 statistika deskriptive Post tesr hasil belajar siswa mata 

pelajaran Fiqih. 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui analisa deskriptive yang 

diolah dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the Sosial Sciences) 

versi 23,0. Untuk variabel hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat 

diketahui rata-rata (Mean) yaitu 82, median 80, dan standar deviasi 10,6. 

Skor terendah pengisian post test ini yaitu 70, sedangkan yang tertinggi 

100. 
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Berikut tabel distribusi frekuensi untuk variabel hasil belajar siswa 

dari kelas eksperimen: 

Tabel 4.9 distribusi frekuensi hasil pengisian post test hasil 

belajar  siswa kelas eksperimen. 

no Interval Frekuensi Presentase % 

1. 61 – 70 4 18,2 

2. 71 – 80 8 36,3 

3. 81 – 90 5 22,7 

4. 91 – 100 5 22,7 

Jumlah 22 100 

Berdasarkan distribusi frekuensi diatas dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 diagram batang hasil pengisian post test hasil belajar  

siswa kelas eksperimen. 

 

 

 

 

Histogram diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi ada pada 

rentang 71 – 80 dengan jumlah 8 siswa, sedangkan frekuensi terendah ada 

pada rentang 61 - 70 dengan jumlah 4 siswa.  

Adapun hasil dari pengisian post test hasil belajar siswa  kelas 

kontrol yang terdiri dari 22 siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 hasil statistik deskriptive post test hasil belajar siswa 

kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui analisa deskriptive 

yang diolah dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the Sosial 

Sciences) versi 23,0. Untuk variabel hasil belajar siswa kelas kontrol dapat 

diketahui rata-rata (Mean) yaitu 72, median 70, dan standar deviasi 6,8. 

Skor terendah pengisian angket ini yaitu 60, sedangkan yang tertinggi 86. 

Berikut tabel distribusi frekuensi untuk variabel hasil belajar siswa dari 

kelas eksperimen: 

Tabel 4.12 distribusi frekuensi hasil pengisian post test hasil 

belajar  siswa kelas kontrol. 

no Interval Frekuensi Presentase % 

1. 61 – 70 13 59.1 

2. 71 – 80 6 27,2 

3. 81 – 90 3 13,6 

Jumlah 22 100 

Berdasarkan distribusi frekuensi diatas dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 diagram batang hasil pengisian angket partisipasi 

belajar siswa. 

 

 

 

 

 

Histogram diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi ada pada 

rentang 61 – 70 dengan jumlah 13 siswa, sedangkan frekuensi terendah 

ada pada rentang 81-90 dengan jumlah 4 siswa.  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan diatas, dapat diketahui hasil 

belajar siswa kelas eksperimen menunjukkan nilai yang lebih tinggi yaitu 

skor 100 dan skor terendah yaitu 70, sedangkan data dari kelas kontrol 

dapat diketahui nilai tertinggi pengisian post test hasil belajar yaitu skor 90 

dan skor terendah 65.  

Sesuai dari data yang terkumpul diatas selanjutnya diperoleh kriteria 

kategori skor pengisian angket partisipasi belajar siswa. 

Tabel 4.14 kriteria kategorisasi skor pengisian angket partisipasi 

belajar siswa. 

No. Interval Nilai Interpretasi 

1. Χ < 65 Rendah 

2. 65 ≤ Χ ≤ 80 Sedang 

3. 80 ≤ Χ Tinggi 
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Berdasarkan tabel kriteria kategorisasi variabel partisipasi belajar 

siswa diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Quantum Teaching dalam kategori yang sedang dengan 

nilai rata-rata 82.  

B. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam sebuah 

data mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Shapro-Wilk, karena sampel 

yang digunakan pada penelitian ini jumlahnya kurang dari 50 data. Jika 

untuk penelitian yang datanya lebih dari 50 data maka uji normalitasnya 

menggunakan teknik Kolmogorof Smirnov. Dalam Shapiro-Wilk suatu 

distribusi dikatakan normal jika taraf signifikannya lebih besar dari 0,05. 

sedangkan jika taraf signifikannya kurang dari 0,05 maka distribusinya 

dikatakan tidak normal. Uji normalitas dilakukan dua kali yaitu uji 

normalitas hasil data angket dan uji normalitas data post test hasil belajar. 

Tabel 4.15 hasil uji normalitas soal post test hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan hasil penghitungan diatas, diketahui bahwa hasil uji 

normalitas untuk nilai signifikasi dari kelas eksperimen ialah 0,114 dan 

kelas kontrol menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,138. Sehingga 0,114 

≥ 0,05 dan 0,138 ≥ 0,05  maka data tersebut berdistribusi normal.  
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Tabel 4.16 hasil uji normalitas angket partisipasi belajar siswa. 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa hasil uji 

normalitas untuk nilai signifikasi dari kelas eksperimen ialah 0,770 dan 

kelas kontrol menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,807. Sehingga 0,770 

≥ 0,05 dan 0,807 ≥ 0,05  maka data tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

varian kedua kelas homogen atau tidak. Data yang digunakan untuk 

menguji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah hasil 

nilai partisipasi belajar dan tes hasil belajar siswa mata pelajaraan fikih. 

Berdasarkan hasil angket partisipasi belajar siswa dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen tersebut dapat dilakukan uji homogenitas dengan 

bantuan program komputer SPSS 23.0 for Windows dengan kriteria 

pengujian apabila nilai signifikansi > 0.05 maka data dari populasi yang 

mempunyai varians sama/homogen.  Uji homogenitas partisipasi belajar 

siswa tersebut dapat dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.17 hasil uji homogenitas angket partisipasi belajar siswa 
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Berdasarkan dari uji homogenitas diatas nilai signifikan sebesar 

0,503. Sesuai kriteria pada uji homogenitas bahwa 0,503 > 0,05 maka 

data bisa disebut homogen. 

Selain hasil angket minat belajar siswa, untuk mengetahui apakah 

kedua kelas tersebut bersifat homogen juga menggunakan nilai hasil tes 

belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dilakukan uji 

homogenitas dengan bantuan program komputer SPSS 23.0 for Windows 

dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0.05 maka data dari 

populasi yang mempunyai varians sama/homogen. Uji homogenitas hasil 

belajar siswa tersebut dapat dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen  

 

 

Berdasarkan dari uji homogenitas diatas nilai signifikan sebesar 

0,653. Sesuai kriteria pada uji homogenitas bahwa 0,653 > 0,05 maka 

data bisa disebut homogen. 

C. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan uji prasarat, langkah selanjutnya adalah analisis data 

mengenai pengaruh Quantum Teaching terhadap partisipasi dan hasil belajar 

siswa dengan bantuan program komputer SPSS 16.0 for Windows. Sebelum 

melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dirumuskan hipotesisnya. Adapun 

hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Hipotesis pertama 

Ho : Tidak ada pengaruh Quantum Teaching terhadap 

partisipasi belajar siswa kelas III MI Ma’arif Talok Garum Blitar.  

H1 : Ada pengaruh Quantum Teaching terhadap partisipasi 

belajar siswa kelas III MI Ma’arif Talok Garum Blitar.  

Pengujian hipotesis pertama diatas yaitu untuk mengetahui ada 

pengaruh Quantum teaching terhadap partisipasi belajar siswa kelas III di MI 

Ma’arif Talok Garum Blitar tahun ajaran 2018/2019 dapat menggunakan uji 

independen sampel t-test. Untuk mempermudah peneliti dalam 

penghitungannya, maka peneliti melakukan uji paired sampel t-test 

menggunakan program komputer SPSS 23.0 for Windows. Kriteria pengujian 

hipotesisnya yaitu apabila probabilitas (sig) < , maka Ho ditolak. 

Uji paired sampel t-test nilai angket partisipasi belajar siswa tersebut 

dapat dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 Output uji paired sampel t-test nilai angket partisipasi 

belajar  

 

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test pada tabel 4.17 diatas dapat 

dilihat hasil nilai signifikansi sebesar 0,003. Berdasarkan kriteria pada uji 

paired sampel t-test menunjukkan bahwa 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

H1 diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata partisipasi belajar siswa dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
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pengaruh Quantum Teaching terhadap partisipasi belajar siswa kelas III di MI 

Ma’arif Talok Garum Blitar tahun ajaran 2018/2019. 

b. Hipotesis kedua  

Ho : Tidak ada pengaruh Quantum Teaching terhadap hasil belajar 

siswa kelas III MI Ma’arif Talok Garum Blitar.  

H1 : Ada pengaruh Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa 

kelas III MI Ma’arif Talok Garum Blitar.  

Pengujian hipotesis pertama diatas yaitu untuk mengetahui ada 

pengaruh Quantum teaching terhadap hasil belajar siswa kelas III di MI 

Ma’arif Talok Garum Blitar tahun ajaran 2018/2019 dapat menggunakan uji 

paired sampel ttest. Untuk mempermudah peneliti dalam penghitungannya, 

maka peneliti melakukan uji paired sampel t-test menggunakan program 

komputer SPSS 23.0 for Windows. Kriteria pengujian hipotesisnya yaitu 

apabila probabilitas (sig) < , maka Ho ditolak. Uji paired sampel t-test nilai 

hasil belajar siswa tersebut dapat dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.20 Output uji paired sampel t-test nilai hasil belajar 

siswa 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test pada tabel 4.17 diatas dapat  

dilihat hasil nilai signifikansi sebesar 0,009. Berdasarkan kriteria pada uji 

paired sampel t-test menunjukkan bahwa 0,009 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

H1 diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dari kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa kelas III di MI 

Ma’arif Talok Garum Blitar tahun ajaran 2018/2019. 

c. Hipotesis ketiga 

Ho : Tidak ada pengaruh Quantum Teaching terhadap 

partisipasi dan hasil belajar siswa. 

H1 : Ada pengaruh Quantum Teaching terhadap partisipasi dan 

hasil belajar siswa.  

Untuk mengetahui koefisien korelasi antara Quantum Teaching terhadap 

partisipasi dan hasil belajar siswa secara bersama-sama peneliti menggunakan 

rumus uji manova. Uji manova merupakan uji multivariat analisis jalur atau 

disebut dengan istilah multivariate analysis of variace. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan rumus uji manova dengan menggunakan SPSS versi 

23,0 dengan hasil output sebagai berikut ini:  

Tabel 4.21 Hasil uji manova pengaruh Quantum Teaching 

terhadap partisipasi dan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,016  
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< 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih kecil dari probabilitas yang ditetapkan. Jadi Ho ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan 

simultan antara Quantum Teaching terhadap partisipasi dan hasil belajar 

siswa. Sehingga rumusan masalah ketiga terjawab. 

  


